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ABSTRAK

Argtektur trands biasanya berlangsung sangat Sngkat, sehingga sering terlupakan dalam catatan sgarah (argtektur).
Meskipun demikian bentuk ardtektur trands yang berlangsung cukup sngkat tersebut sangat menarik untuk dipdgari,
karena ardtekiur trandd pada hakekatnya merupakan bagian yang tak terpisshkan dari sgarah perkembangan arstektur
secara kesduruhan. Bentuk argitektur trangs yang dibehaskali ini adalah bentuk argtektur di Hindia Bdandadari akhir abad
19 sampai awa abed ke 20. Dan yang menjadi cbyek sudi addah ardtektur pada komplek militer Bdanda di Jawa. Bentuk
arstektur ini saing lepas dari perhaian kita Hd ini dissbabkan karena dua hd. Yang pertama addah minimnya
dokumentas waktu itu. Yang kedua dikarenakan waktunya sangat singkat sekdi (antara 20 sampai 30 th). Tulisan ini akan
membehas bentuk argtektur perdihan tersgout.

Katakunad: argtektur kolonid, argtektur trangg.

ABSTRACT

Trangtion Architecture usually takes place in a short time; that’s why, it is often forgotten in architectural historical
record. However, this brief trangtion architecture is very intereing to sudy, because it is essentially anintegral part of the
whole higory of architectural devdopment. This trandtion architectural form discussed in this paper is that of the
Netherlands East Indies era, from the end of the 19" century to the beginning of the 20" century. The object of this study is
the architecture of the Dutch military conmplex, which often dips from our attention. This metter may be caused by two
things firg, the limited documentation at that time, and second, the brief period of this trandtion (only lagted in 20 to 30

years).
Keywords colonial architecture, trandgtion architecture.

PENDAHUL UAN

Peubahan bentuk dan gaya ddam dunia
argtekiur, saring didahului dengan perubahan sosd
yang tejad ddam mesyarakatnya’. Sigfried Gideon
(1971:4) bahkan pernah mengatakan bahwa:

“In each period of trangtion, religion and social

changes are behind the changes in architectural

forms, as well as new inventions and the
deve opment of new techniques’

Peadihan dari abad 19 ke abad 20 d Hindia
Bdande® dipenuhi oleh banyak perubshen delam

! Transs dalam bentuk arsitektur ‘rumeh ibadah’ di Jawa pernah

terjadi pada perdihan akhir abed 15 ke 16, dari arstektur Hindu-

Java ke ardtektur I1damrJava Contch yang jelas addah gaya

arstektur Megid Demak (1477), Megid MenaraKudus (1530) dan

megid Martingan (awa abad ke 16) di Jepara

2 Sgarah kaonisas Bdanda di Nusantara secara garis besar dapat

dibegi menjadi 7 begian yaitu:

a daangnyaBdanda(abad ke 17) - 1800 : MasaVVOC.

b. 1800-1811: Masa kekacauan yang timbul &kibat perang
dengan Ngpoleon di Eropa

¢ 1811-1816: Masa pemerintahan Inggris dibavah Sr Thomas
Stamford Reffles

mesyaraketnya. Modanisaed dengan baru
dalam bidang teknologi® dan perubahan sosia akibeat
dari kebijakan pdlitik pemerintah kolonial waktu itu’
juga mengskibatkan perubahan beaituk dan gaya
daam bidang argtekiur. Perubahan gaya arstekiur

d. 1816-1830: Masarestoras kekuasaan Belanda dan masa men-
cari keuntungan ekonomi
e 1830-1870: Masa Cultuurgdsd, untuk menghasilkan kamo-
diti eksport.
f. 1870-1900: Era liberdigme yang ditanda dengan tumbuh
suburnya perdagangan swasta ddam skdabesa.
EraTrangs dari th. 1890-1915
g 1900-1942: Masa pditik Etis, yang diwarnai dengen effiseng,
kesgahteraan dan ctonomi.
3 Penemuan ddlam bidang tekndlogi seperti: ligtrik, tilpon, telgram
serta kendaraan bermator, mulai dipeka di Hindia Bdlanda pada
avd abad ke 20, teutama di katarkata besar seperti :Batavig,
Samarang, Surabaya, Bandung, dsb.nya
4 Kebijakan pemerinteh Hindia Beanda seperti dihgpuskennya
‘Cultuurgdsd’ (1830-1870) yang diganti dengan U.U. Gula sarta
U.U. Agaia (sedah th. 1870), ditergokannya ‘palitik Etis (Th
1900), serta diberlakukannya U.U. Desentrdisas (th. 1905), secara
tidak langsung juga mengekibatkan perubahan ddam kehidupan
mesyaska Hindia Bdanda wektu itu. Termesuk diddamnya
addah peningkatan dadam bidang keamanan dengan dibangunnya
kompleks militer di berbegeai daerah.
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pada jamen trandd atau peadihan (antara th. 1890
sampai 1915), dari gaya arstekiur “ Indische Empire”’
(@bad 18 dan 190 menuju arstektur “Kodonid
Moden” (sgdah th. 1915) sring terlupakan. Mung-
kin karena waktunya rdatif sngkat (1890-1915),
meka saring dilupakan orang. Hal yang sama terjadi
pada ardtektur di Indonesa sgdah kemerdekaan,
antara th. 1950 an sampai th. 1960 an, timbul bentuk
aau gaya yang disdout sehagal “arsitektur jengki”,
yang rdatif kurang dked ddam peajadanan
arstektur Indonesa seteah kemerdekaan.

Gaya ardtektur pada jamen trandd (th.1890-
1915), sangat sadikit sekali terdokumentas. Buku
‘Kromoblanda™® merupakan sdah satu buku yang
paing banyak mendokumentaskan ardtektur dari
jaman perdihan (abad 19 ke 20) tersdbut. Sedangkan
pembahasan scara skilas terdapat pada disatas Dr.
Charles Thomes Nix (1949), yang berjudul
"Bijdragen Tot Vormlear Van De Sedebouw In Het
Bijzonder Voor Indonesa’ (Sumbangan Tetang
Penggahuan Bentuk Dadam Paancangan Kaota
Teutama d Indonesia). Nix (1949), bahkan menye
but gaya argtektur trangs (1890-1915), itu ssbaga
jiplakan gaya arstektur Rometiek di Eropa.

Tulisan ini mencoba untuk menggdi  kembdli
gaya adtektur trands  (th. 1890-1915) tersebut,
dengan mamaeka sud kasus bangunan perumahan
pewira pada komplek militer di Jawa. Dipakainya
bangunan dalam komplek militer di Jawa ini dengan
alasan Sob:

- Perumahan pewira militer (yang dipakal ssbagai
dud kasus) dbangun pada wektu yang
basamaan degan beakembangnya arstektur
perdihan (antarath. 1890-1915an)

- Jenis bangunan pada komplek militer biasanya
merupakan bangunan prototype (yang didirikan
pada hampir sduruh komplek tangs militer besar
spati di Cimahi, Bandung, Madang, dsonya) di
Jawa dan jumlahnya cukup banyak.

- Bangunan tessbut sampal skarang mesh bisa
kita jumpai ddam keadsan yang rdatif utuh.
Sadangkan bangunan swadta (yang dibangun pada
jamen yang bersamaan) sskarang sudsh banyak
mengalami perubahan atau dihancurkan, baik dlen
pemilik lama atau pemilik barunya.

° Tentang arstektur “jengki”, liha : Tjahjono, Gunawan (ed.)
(1988), Architecture Indonesian Heritage, Editions Didier Miller,
Singepore, hd. 129.

® “Kromoblanda’; Over't vraegstuk van ‘het Wonen' in kromd's
goate land, vd. I, 1915-1916; val. II, 1916, vd. I, 1920-1921;
vd. V.2, 1922; vd. VI, 1927 ‘s Gravenhage, eic H. Uden
Mashen, ec , penerbitannya diprekarsa deh ahli famas
Samarang, Dr. Hendrik Freerk Tillema dan gambar-gambarnya
dibuat deh H. Ph. Th. Witkemp. Y ang banyak dikutib disini addah
buku: val.V,2, 1922.
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S TUASI PERKEMBANGAN ARSI TEKTUR
PADA AKHIR ABAD KE 19DI HINDIA
BELANDA

Abad ke 18 dan 19, ardtektur d Hindia Bdanda
didominas oleh gaya yang disebut sebagai “Indische
Empire’  (Nix:1949,Jessup: 1988, Akihary:1990).
Sahdum munculnya gaya argtekiur yang sing
dissbut sdbagai ‘kolonid modern’” sesudsh tahun
1915, teadapat gpa yang dissut shaga gaya
arStektur trandd. Gaya ardtektur trands ini sing
luput dari pengdihatan sgarawan arstektur. Bahkan
sging digoongkan sbagal  ardtektur  kolonia
modan. Pada umumnya arStektur trangs  ini
mempunyal bentuk denah yang hampir mirip dengan
arstektur “Indische Empire’ . Ciri-ciri sepati adanya
teras depan (voor galerij) dan teras bdakang (achter
galeij) sata ruang utama (central room), mesh
mendomines  denah-denah arsitektur  perdihan ini.
Pada rumahrrumah yang berukuran besar, juga mesih
terdgpat  bangunan samping yang saring  disdout
shaga  ‘paviliun’.  Semangat  perubahan  justru
terleak pada tampak bangunannya. Pada arStekiur
trandd ini sudah tidak tampak kdomkdom atau
pilar dengan gaya Yunani atau Romawi (doric, ionic,
corinthian) pada ‘voor galerij’ atau ‘achter galerij’
yang menjadi ciri khasgaya ‘indische emmpire

Pada awad abad 20, sshenarnya sudah batiup
angn peaubahan ddam dunia argtektur d Hindia
Bdanda Angn peubshen tessut dbawa deh
akadamis dan arstek lulusan T.U. Ddft dari Bdanda
yang datang ke Hinda Bdanda, akibat makin
gencarnya parmbangunan d Hindia Bdanda waktu
itu. Semangat perubahan juga di tiupkan den PA.J
Mogien, yang mendarat di Hindia Bdanda pada th.
1903. Mogjen menulis bahwa keadsan arsitektur pada
th. 1900 di Hindia Bdanda shb:

“In de woningbouw had mevrouw, de nonja, de

leding. Zij regede en bedong de prijzen. Een

chinees nam het werk in onderdeden aan en hij
en de kodies werkten onder haar oppertoezicht,
volgens de aanwijzng van een opzchter
waterdaat, die over voldoenden wrijen tijd de
beschikking had om een ontwerpteskening,
volgen modd nummer zoved te maken en
gedurende den buw wet technisch toezicht te

! Kaa ‘modernus sendiri bisa diartiken sebagal : yang berbeda
dai ssbdumnya. Timbulnya gaya arstektur kdonid modern
tersshut  disshabken karena mekin banyaknya arstek Bdanda
tamatan TU Ddft yang berpraktek di Hindia Bedanda sebagai
akiba makin berkembangnya pembangunan terutama di katakata
besar di Jawa karena kemakmuran yang makin meningkat sesudah
tahun 1915. Sebelum th. 1900, hampir tidek ada arsitek yang
berpendidikan akademis di Hindia Belanda ( lihat daftar arsitek
yang berpraktek di Hindia Bdanda pada buku : Akihary, Huib
(1990), Architectuur en Sedebouw in Indonesie 1870-1970, De
Walburg Pers,Zutphen, hd. 87-148)

houden. Plaats voor een architect, die ni¢t als
aannemer optrad, die zch daarenboven we mgt
kunst bemoeide, bestond wvolgens de alalge-
meene opinie in Indie niet en de besteraad, dien
men kon geven: ‘pak de eerse de beste boot
naar Holland” (P.AJ. Mogen, Ontwikkding
der bouwkungt in Nederlandsch Indie 1. Neder-
lansche Bouwkungt, Bouwen 1° halve jaargang
(1924), p. 105.)

(Yang membangun rumah sebemarmya adalah
nyonya muda. la yang mengatur dan menawar
harganya. Seorang China menerima. pemborong-
an pekeajaannya per bagian, sedangkan dia dan
para kuli bekerja dibawah pimpinan Nyornya
besar terssbut, menurut petunjuk dari pengawas
yang bekeja d departamen weterdaat, yang
mempunyal  cukup  wekiu untuk  membuat
rencana gambar bangunan menurut Mmoo
nomor skian dan pengawas tessut sdama
pambangunen  kadang-kadang  mengawas
pekajaan teknis nya Memang waktu itu tidak
ada tampat bagi arstek profesond yang bekerja
tidek mearangkep bekerja sdbaga pamborong.,
atau ardtek yang benar-benar berprofes sehagai
perancang bangunan murni. Dan nasghet yang
sging dbeikan addah: Begaplah besata
barang-barangmu dan sedbaiknya kembdlilah ke
negeri Bdandd'.)

Tulisan Mogjen diatas menggambarkan keedaan
dan dtuas pambangunan di Hindia Bdanda pada th.
1900 an. Pembaharuan dalam praktek dunia arstektur
d Hinda Bdanda dimulai oeh Departeamen BOW
(Burgdijke Openbare Werken-sekarang departemen
P.U.). Daam departamen in praktek-praktek pem+
bangunan dengan menggunekan arsitek profesond
mulal diperkenalkan di Hindia Bdanda. Separti yang
kita lihat kemudian, praktek pembangunan pada
bangunan swasta mengikuti cara-cara yang diberikan
oen BOW?® tersehut. Tapi tenaga profesiona dalam
bidang agtektur d Hindia Bdanda pada th. 1900an
mesh sangat terbatas sekali. Seningga muncul hesl
samangat perubahan pada  th. 1890-1915 an yang
disshut sehagal ‘gaya arditektur trands’ yang sehagi-
an besar dirancang oleh para opater (pengaweas) yang

& Bow, yang menyusun peraturan pelaksanaan pembangunan
setdah arstek aau biro arsitek menyigokan gambar perancangen
dan besteknya Termask di ddamnya pemisshan wewenang
dalam pekerjaan pembangunan antara arsitek, pengawas bangunan,
pemborong, mandar, pekeja bangunenTermesuk juga cara
penyusunan ‘rencana anggaran biayd (RAB), Ssim tender aau
ldang pekerjean pambangunan dsbnya Semua perauran itu
sampa skarang sebagain besr mash dipeéka ddam dunia
pembangunan di Indonesia Penjlasan Iebih detal tentang BOW
waktu itu, bisa dibaca pada buku: Kromoblanda (1922) Vijde ded,
tweede stuk, hdl. 838-862
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bekaja rangkap pada dnas pembangunan di
pemeintahan Hindia Bdanda waktu itu.

4
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Gambar 1. Tipologi denah bangunan gaya “indis-
che empire’. Ciri khasnya adalah adanya teras
depan dan bdakang dengan barisan kolom gaya
Y unani dan Romawi

Gambar 2. Sketsa denah dan tampak bangunan
argtektur kolonial modern (1936), karya ardtek

AF. Adbers di Bandung. Ciri-cri bangunan
‘indische empire’ seperti denah yang symetri,
teras depan dan bdakang sarta barisan kolom
Yunani dan Romawi sudah tidak tampak lagi

Beranda Belakang

Bagian Rumah
Induk

Beranda Depan.

Gambar 3. Denah rumah Induk untuk kolond (ars-
tektur peralihan) Merupakan modifkas dari denah
rumah gaya “ Indische Empire’, tapi tampaknya ber -
beda

PERKEMBANGAN GAYA ARSI TEKTUR DI
HINDIA BELANDA DARI ABAD KE 18
SAMPAI AWAL ABAD KE 20

Sumber: Nix (1949)

Gambar 3. Tampak depan arstektur “Indische Empire Stijl”.
Bangunan utamanya ada ditengah, sedangkan disampingnya
terdapat bangunan kecil yang sering dissbut sebagai ‘ pavilijun'.
Tampak bangunan berbentuk smetri penuh. Gaya bangunan
seperti ini berkembang dari abad 18 sampai akhir abad ke 19.

-

Gambar 4. Gaya arsitektur peraihan yang til.nbul antara th.
1890 sampai th. 1915 di Hindia Bdanda. Gaya ini timbul
sebdum masuknya arstek prafesonal Beanda th. 1915 an di

Hindia Bdanda

Gambar 5. Gaya arstektur kdonial modern yang tumbuh
pada awal th.1920 an sampai th. 1940 an, sstdah datangnya
arstek Bdanda tamatan T.U. Ddft sesudah th. 1915 an sampai
th.1940 an.
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Perubahan Dalam Bidang Arstektur Pada Kom-
plek Militer di Jawa

Awadl abad ke 20 merupakan puncak kekuassan
parngintah kdoniad Bdanda di Indonesia  Untuk
menawab tantangan modenisss yang  tejadi
dissmua hidang, meka pamaintah koonid juga
measa palu untuk modanisss  sarana phisk
angkatan bersjatanya’. Sdah satu sarana yang di
modernisr tersbut addah ‘komplek milite’  bagi
para prguridnya Modanisas tersébut terjad pada
komplek militer di Batavia sarta kotarkota Garnizun
yang besar sepati Bandung dan Tjimahi, Magdang,
Mdang ddonya Peambangunan ‘komplek militer’
pada kota garnizun tessbut dihargpkan menjadi
prototype bag  pambangunan saupa pada kota
ganizun dan komplek militer yang lebih kedl di
suruh Nusantera  Yang menarik bag  dunia
argtekiur waktu itu addlah pembaharuan secara totdl
modd ardtektur yang sebdumnya mampunyai gaya
“Indische Empire’’®, mengdam perubahan dengan
gaya agtekiur kolonia modern yang disesuaikan
dengan iklim sgempat.  Kaum militer Bdanda sadar
betul akan iklim sgempat, sehingga mereka ini
menamekan kompleknya dengan idtilah “tropenkam-
pementen’ (komplek militer dagrah tropis). Di ddam
organisas militer Bdanda mesa lalu dikend bagian
yang dinamakan korp zeni bangunan. Bagian inilah
dulu yang betanggung jawab atas nan
komplek militer pada jamen kdlonid™. Di ddam
tulisan ini akan dibahas bantuk argtektur perumahan

9 Yang dibahas ddam tulisan ini addah bangunan pada komplek
angkaten darat tentarakdonid di Hindia Bdlanda.

10" Arsitektur * Indische Enpire’ addah gaya astektur yang
berkembang pada abed ke 19 di Hindia Bdlanda Gaya arsitektur
tersshut dipopulerkan deh Gubernur Jendrd “H.W. Daendds
(1808-1811). Ciri-diri khas dari arsitektur terssbut bisa ditengara
shb: Denahnya berbentuk Smetri penuh. Ditengah terdgpat gpa
yang disshut sebaga “ Cantral Roont’ yang terdiri dari kamer tidur
utama dan kamar tidur lannya “Cetral Roont tersebut
berhubungan langsung dengan teras depan dan teras bdakang
(Voor Galerij dan Achter Galerij). Teras terssbut biasanya sangat
luas dan diujungnya terdgpat barisan kdom yang bergaya Y unani
aau Romawi (Daric, lonic ,Cainthian). Dapur, Kamer
Mandi/WC, Gudang dan daerah Sarvice lainnya merupakan bagian
yang terpissh dari bangunan utama dan letaknya ada dibagian
bdakang. Kadangkadang disamping bangunan utama terdapat
paviliun yang digunakan sebagai kamar tidur tamu. Kdau rumah
tersehut berskala besar bissanya terletek pada sebidang tanah yang
luas dengan kebun didepan samping dan b akang. Gaya arsitektur
“Indische Enpire’ ini mulai menghilang pada ava abad ke 20 di
HindiaBdanda

™ Prof. Wolf Schoemaker (1882-1949), quru besar arsitektur
patama di Sekdah Tingg Teknik Bandung, dulunya addah
seorang anggota korp zeni bangunan angkatan bersenjata Hindia
Bdanda Dia menamatkan pendidikan pada Akademi Militer di
Breda, Beanda jurusan zeni bangunan. Keluarga Schoemeer
addah kduaga militer. Wolf Schoemaker sendiri lahir di
Banyubiru (dekat Ambarawa), yang terkend sebaga sebush kata
kedl yang punyakomplek tangs militer yang cukup besar.

pawira sata faslitas pendukung (Kantin). Pemba-
hasan yang lebih mendalam tentang ‘lay out’dan 'Ste
plan komplek militer baik pada jamen kolonia
maupun skarang adalah tidak memungkinkan karena
komplek militer merupakan komplek yang bersfat
raheda yang dilindungi oleh undang-undang. Jedi
tulisan ini hanya ingin menunjukkan bahwa arsitektur
dalam komplek militer yang jarang dibicarakan dalam
pakeambangan agtektur moden d  Indonesia,
ternyata tidak lepas dari kemgjuan arstektur Sipil pada
waktu itu.

Bentuk Perumahan Perwira dan Faglitas Militer
Lainnya

Digplin yang tingg sata hirarki yang keat
maupakan sdah sau dri khas kehidupan dalam
dunia kemiliteran. Hirarki yang ketat ini membedakan
kdompok pewira dan kdompok prgurit dalam
kenidupan kemiliteran se hari-hari nya. Perbedaan ini
juga dilukiskan pada bentuk phisk perumshannya
ddam shuah komplek militer. Daam  Hirarki
kepangkatan pawira (dbawah Jendrd®™), berturut-
turut adalah Kdond, Kapten dan Letnan. Jadi rumeh
dinas seorang Kolond mempunyai luasan yang lebih
besr sata tampak yang lebih megah dibanding
rumeh dinas saorang Kapten, demikian ssterusnya.

(Sumber: Kromoblanda)

Gambar 6. Tampak depan prototype rumah dinas
seorang Kolond. Kesan smetri yang kuat seperti
argtektur renaissance mash mendominir tampak
depannya. Meskipun ada perubahan dalam tam-
pak, tapi denah dan perhatian terhadap iklim
tropis lembab, mash mengacu pada bentuk
argtektur sshelumnya

Rumah Dinas K olond.

Pada Gambar 6. & Gambar 7, talihat tampak
dan denah prototype rumah dinas kolond. Denahrnya
terbag atas rumah induk dengan paviliun. Rumah
Induk yang tediri dari kamar-kamar mempunyai
luesan 800 X 550 M. Adanya voorgalerij (teras

12 Rumeh tinggdl seorang jendral tidask berada dalam komplek
tangs militer.
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depan) dan achtergalerij (teras bdakang), sarta ruang
Oepan yang digunakan sdbagal kamar keja, mesh
mewarna denshnya. Tampak depannya berbeda jika
dibandingkan dengan tampak arstektur gaya Indische
Enpire (yang didomines dengan barisan kolom+
kdom dgan yang beagaya doric, ionic aau
corinthian). Tapi penataan ruang pada denah rumeh
utamanya tidek bebeda jauh dengan denah-denah
bangunan pada abad ke 19. Ciri-ciri yang tidak
ditinggalkan pada denahnya bisa ditengaral misdnya
dengan kebiassan membuat denah dengan  bentuk
Smdri.
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Sumber: Kromoblanda

Gambar 7. Denah rumah dinas ssorang Kolond.
Rumah utama dengan achter galeij (teras
bdakang) dan voor galerij (teras depan), meng-
ingatkan kita pada denah rumah gaya ‘indische
empireé. Demikian juga dengan bangunan paviliun
dikiri dan kanan bangunan utama, yang sering
dipakai untuk tamu menginap.

Perhatian terhadap iklim tropis lembab®™ seperti
di Nusantara, tefgp mendapat perhatian utama dalam
desaindesain perumahan pawira Hanya terdapat
penyesuaian dengan kehidupan militer pada denahnya
sepati banyaknya kamar-kamar di denah paviliunnya
yang biasanya ditampati den prgurid pengawd,

13 Seperti ‘croos vatilation' yang bak peda interiomya,
perlindungen terhadgp snar matahari langsung setdah jam 9.00
pag, mengatas tampias ar hujan yang masuk keddam interior,
dsh.nya

seua dengan dandart pengamanan ddam  dunia
militer. Bentuk atap (lihat gh.no.6), menunjukkan diri
atap yag khas Eropa Beiuk atgp sata Sstim
pambuksan pada teaaswya yang menggunakan
pambukaan lengkung™ (vault), merupakan salah satu
ari tampak dai rumsh seorang kolond. Tampak
rumah yang berbeda ddam sdbuah komplek peru-
mahan militer perlu untuk memberikan dri khas,
mana rumeh koond, mana rumah kapten dan
shaganya Mengingat hirarki pada dunia militer
adalah sanget ketat.

Rumah Dinas Kapten

Denah dan Tampak rumeh tinggal Kapten dapat
dilihat pada gh. n0.8 dan 9. Luas denahnya jauh lebih
kecil jika dibandingkan dengan rumeh dinas ssorang
Koond. Demkian juga tampaknya jauh ledih
sederhana. Hal ini sesual dengan hirarki kepangkatan
yang ada ddam dunia kemiliteran. Pada denah
ruameh dnes Kapten tidek terdapat paviljiun.
Denahnya hanya terdiri dari dua bagian yaitu rumah
induk dan rumeh bdakang yang sébegian dipaka
untuk keperluan savice spati kamar mandi, dapur,
kamar pembantu ddonya Antara kedua messa
bangunan ini dihubungan dengen galerij. Bentuk
denah rumah tinggal pada abad ke 19 dan awa abad
ke 20, kebanyakan memisahkan bagian savice
(kamar mandi, dapur, ruang jemuran, kamar
pembantu ddb.nya) dengan bagian utama bangunan
(kamar keja, kamar tidur, ruang maekan ddo.nya).
Sdah sau desanya disbabkan karema dagrah
sarvice (kamar mandi, dapur, cud, dsb.nya) dianggap
kotor (' lembab, kator dan berbau). Itulah sebabnya
pelu djauhkan dengan aktifitas kenidupan santai
sehari-hari seperti, ruang duduk, ruang makan dan
ruang tidur. Pada rumah induknyapun tidak terlau
banyak teras. Meskipun masih ada teras depan (achter
galeij) Teas aau gdei) bdakang, tapi teas
bdakang rdatif sempit jika dibandingkan teras rumah
saorang kolond. Rumah tinggd seorang  Kapten
terdgpat 4 buah kamar pambantu yang mesing
mesng berukuran 3.00x3.00 M. Sedangkan kamer
kduarganya masing-masing berukuran 5.50x5.00 M

1 Pembukaen yang berbentuk lengkung (vault), ini banyak
dijumpa pada dd¢im kongrukd dinding pemikul, untuk
menghindari gaya tarik yang bekerja pada sususnen bata Rumeh
dengen gaya ‘indische empiré mempunya  Sim  struktur
kombinas anatara sstim kalom dan baok (pada teras depannya)
dan sgim dinding pemikul pada rumah induknya. Tepi pada
rumah tinggd perwira hanya digunaken stim dinding pemikul
sa
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Kapitelnswoning.

Gambar 8. Denah rumah tinggal dinas seorang
Kapten.Rumah induk utamanya ada di depan,
sedangkan daerah servisnya diletakkan dibagian
belakang. Rumah yang lebih kecil seperti ini tidak
punya paviliun disamping rumah induknya.

T A | T et Tl
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Gambar .9.Tampak depan rumah dinas seorang
Kapten. Overgek yang cukup lebar, pembukaan
diatas jendda untuk cross ventilas dan luifd untuk
pembayangan serta menghindari tampiasnya air
hujan, menunjukkan adanya perhatian akan iklim
tropislembab di Nusantara

Rumah Dinas L enan

Rumah dines Lenan, yang meupakan hirarki
terendah ddam jgjaran pewira d ketentaraan, berupa
rumeh kopd®™ (lihat gb. deneh no.10). Ataprya

® Rumah Kopd addah dua rumah yang sdling berdekatan sau
sama lain (dinding pemiseh anatara satu rumeh dan rumeah lainnya

berbentuk atap pdana dari bahan genting. Meskipun
tidek sduas rumeh untuk seorang Kolond maupun
Kapten , tapi rumeh dinas seorang Letnan ini cukup
memeda. Bagian savice yang ada di bdakang dan
hdaman samping yang cukup luas. Kamar tidurnya
ada 2 buah dan sehuah kamar kerja Type dendhnya
memang tidek serupa dengan denah-denah arsitektur
gaya indische enpire, yang didominir dengan beranda
depan dan beranda bdakang yang nyamen. Disam-
ping rumeh induknya terdgpat hdlaman yang tidek
teldu luas. Denahnya berbentuk symetri. Terdapat
pagar keliling yang membatas rumahnya dengan
bagian lan di ddam komplek militer. Tampak
depannya menonjolkan gevd dengan atap pdana
Denah dan tampak rumah dines Letnan merupakan
bentuk arstektur yang sama sekdi tidek mengacu
padaarstektur ‘ Indische Empire’.

W] S LY P

Gambar 10. Denah rumah tinggal seorang L etnan.
Ukurannya lebih kedl dan merupakan rumah
kopd.

menjadi satu (lihet gb denah n0.10). Hal ini dimaksudkan untuk
lebih menghemat biaya
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Gambar 11. Tampak Depan rumah tinggal se-
orang Letnan. Rumah dinas Letnan adalah rumah
K opd (duarumah yang atapnya menjadi satu).

Perumahan (barak) Prajurid

Barak prajurid, condong untuk berbentuk fung-
sond. Fungsonal ddam arti bisa menampung orang
banyak (sesua  dengan  kehidupan ketentaraan),
dengan jgaran tempat tidur. Fadlitas sepati kamar
mandi dan w.c. merupakan fadlitas bersama sepati
hanya dengan faglitas umum lainnya seperti ruang
makan dan ruang idirahat atau ‘game roomi . Atapnya
berbentuk atap perisai. Biasanya terdiri dari dua buah
unit massa yang sggjar, kemudian disambung dengan
sshush massa yang tegek lurus yang menyatukan
antara kedua messa yang sggar terssbut (lihat gb.
no.11A).

Tidek ada suatu yang isimewa daam bentuk
argtekiur barak tentara ini karena samua perancangan
bersfat fungsond sekdi, sehingga dfisens merupa-
kan syarat utama dalam perancangannya.

kantinlah para pewira secara tidek resmi berkumpul
dan beidirahat. Tampak depan kantin pawira pada
komplek militer yang ada d Bandung sudsh
meninggakan dri arstektur ‘indische empire’ sama
skadi. Sebaga bagian dari ‘tropenkarmpementen’
(komplek militer deerah tropis), bangunan ini juga
sangat meanysuakan dengan iklim tropis. Adanya
gdeij (teras) kdiling yang dilindungi dengan atap
tambahan dengan pambukaan yang berbentuk vaullt,
merupakan sdah satu pamecahan terhadap masuknya
snar matahari langsung dan tampiasnya ar hujan
(lihat gb. no.12). Pamecahan spati tersebut distas
banyak skali digunakan pada bangunan koloniad
pada mesa itu. Sdah sau dri yang lan addah
digunakannya menara (tower) pada pintu mesuk (lihat
gh.no.12), yang saring digunakan pada bangunan
faglitas umum pada mesa argtektur perdihan (1890-
1915). Pengunaan tower ini mengingatkan kita pada
menara garga calvinis d Bdanda, yang memang
saring digunakan sebagal tanda pintu mesuk utama
pada bangunan fadlitas umum. Di Hindia Bdanda
\l/galdu itu juga umum digunekan antara th. 1890-1915

I LI S ) 7 T

TR v T P

Gamnar 11A. Denah barak pragjurid pada kom-
plek militer Belanda, pada abad transs dari bad
19keabad 20

Kantin Perwira

Sepati yang tdah dijdaskan di depan bahwa
kenidupan ddam dunia kemiliteran penuh dengan
kedigplinan dan hirarki yang ketat. Sampal kantin
ddam komplek kemiliteran pun dipisshkan antara
kantin prajurid dan kantin pawira. Kantin merupakan
massa yang pating dalam komplek militer. Karena di

Gambar 12. Tampak depan kantin perwira pada
komplek militer di Bandung . Ciri khas pemecahan
terhadap 1klim tropis lembab dengan membuat
teras kdiling pada denahnya mash tetap diguna-
kan.

BENTUK ARSI TEKTUR TRANS S DARI

AKHIR ABAD 19 DAN AWAL ABAD 20Dl

HINDIA BELANDA DILUAR KOMPLEK
MILITER

Sehenarnya diluar  komplek  militer,  banyak
bentuk argitektur trands dari abad 19 ke awa abad 20
ini. Bentuk argtektur trands tersebut dipdopori deh

16 Tentang penggunaan ‘tone”’ sehagal tanda pada pintu masuk
utama pada bangunan fasilitas umum antara th. 1890-1915 an lihat:
Jessup, Helen (1988), Netherlands Architecture In Indonesia 1900-
1942, Disertas pada Courtlaud Indtitute of Art, London., hal. 90.
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Dinas Pekajaan Umum peamegintah kolonid sendiri
yang biasa dissout sshagai BOW (Burgdijke Open-
bare Werken). Paubahan daam bentuk argtekur
pada Dinas Pekeajaan Umum yang menangani
hampir samua bangunan pemeintah kolonid waktu
itu dipdopori deh arstek-arstek muda lulussn TH

Ddft yang bekeaja pada tahun pedihan tersebut.

Meaeka ini antara lain sperti Ir. Jvan Hoytema dan

Ir. S Snuyf. Tapi perubahan ddam perancangan

gedung pameintahan tersdbut pada  perkembangan

nya teus menuju kearah gaya arstektur modern,
terutama sgdah maesuknya Ir. FJL. Ghijsds dan

C.PWdf. Shoemeke ke ddam departemen tersebut.

Kaya yang bisa digdongkan sdbagal argtektur

trandd skarang kebanyakan sudah dibongkar. Tapi

yangajamtaralanaddah
Kator PTT (Pod, Tdegrasf en Tddoon) di
Jogiakarta yang dirancang deh BOW pada Th.
1910 dan dibangun padath. 1912 (lihat gb. no.14).

- Kantor Pos Besar Medan dibangun pada th. 1909
dirancang deh agtek S Swuyf dai BOW.
Bangunan tersebut temesuk sdah satu bentuk
argtekiur trandd yang dirancang deh BOW.
(lihat gh.no. 15)

- Kantor Pusat “Nillmij”, J. Juanda Jekarta. Diran-
cang deh agtk: PAJMogen dan S Snuyft
pada th. 1909. Beituk argtekiur ini tergolong
shagal argtektur trangs. Salah satu drinya ada:
lah bentuk menara (tower) sarta gevd-gevd depan
yang mengingatkan kita pada arstektur rumah-

rumeh d Baanda yang menghadap ke sungai.
(lihat gb. no.16)

Gambar 13. Ir. J. van Hoytema ( kiri) dan Ir. S.
Snuyf (kanan), merupakan ardtek-arstek utama
bangunan pemerintahan yang dibangun oleh
BOW, pada peralihan akhir abad 19 ke awal abad
ke 20.

Gambar 14. Kantor PTT (Pog, Tdegraaf en Tde
foon) di Jogjakarta yang dirancang oleh BOW
pada Th. 1910 dan dibangun pada th. 1912.
Bangunan terssbut merupakan salah satu contoh
argtektur trangg, yang dirancang oleh BOW.

Gambar 15. Kantor Pos besar Medan dibangun
pada th. 1909 dirancang oleh argtek S. Snuyf dari
BOW. Bangunan terssbut temasuk sdah satu
bentuk argtektur trands yang dirancang oleh
BOW.

Gambar 16. Kantor Pusat “Nillmij”, Jl. Juanda
Jakarta. Dirancang oleh ardtek: P.A.J.Mogjen dan
S Shuwyft pada th. 1909. Bentuk ardgtektur ini
tergolong sebagai argtektur trangs. Salah satu
drinya adalah bentuk menara (tower) serta gevd-
gevd depan yang mengingatkan kita pada arstek-
tur rumah-rumah di Balanda yang menghadap ke
ungai.
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Gambar 17. Hotd Savoy Homann, jl. Ada Afrika,
Bandung. Dirancang oleh arstek A.F. Adbes th.
1939. Bangunan ini tergolong dalam bentuk arStektur
kolonial modern.

KESIMPULAN

: 2 -0 Gambar 19. Rumeh Jabatan Walikota Batar
Gambar 18. Rumah tinggal dengan gaya ars- || Vi@ di JI. Taman Suropati yang dibangun

. : : : dengan gaya arstektur kolonial modern pads
tektur ‘Indische Empire di Batavia yang :
dibangun pada abad awal abad ke 19. Siapa th. 1930 an. Argteknya adalah J.F.L. Blanken-

arsiteknya, tidek jelas berg.
A
——b [ \.
. - - arﬁ
m.n-ﬁ-.. - [ —— g o
Gambar 20. Rumah tinggal dengan bentuk kopd
dari seorang letnan, yang dibangun dengan gays
argtektur peralihan (1890-1915).
90 Jurusan Teknik Arsitektur, Fakultas Teknik Spil dan Perencanaan - Universitas Kristen Petra

http: //mwww. petra.ac.id/~puslit/jour nal S/dir.php?Department| D= ARS



‘ARSITEKTUR TRANSISI' DI NUSANTARA DARI AKHIR ABAD 19 KE AWAL ABAD 20 (Samuel Hartono, et al)

Indische Empire Argtektur Peralihan Argtektur Kolonial
(Abad 18-19) (1890-1915) Modern
(1915-1940)

Denah . Susunan ruangnya khas merupakan | . Denah masih mengikuti gaya . Denah |ebih bervariasi,
tipologi “Indische empire’ yang ‘Indischee Enpir€ , Smetri sesuai dengan anjuran
ditandai dengan denahnya berbentuk penuh kreatifitas dalam arsitektur
simetri penuh. Ditengah terdapat apa | . Pemakaian teraskelilingpada modern. Bentuk simetri
yang disebut sebagai “ Central RoonT’ denahnyamasih dipakai. banyak dihindari.
yang terdiri dari kamar tidur utama . Pemakaian teras keliling
dan kamar tidur lainnya. “Central bangunan sudah tidak dipakai
Room” tersebut berhubungan lagi. Sebagai gantinya sering
langsung teras depan dan teras dipaka elemen penahan sinar
belakang (Voor Galerij dan Achter
Galerij).
. Adanya teras yang mengelilingi
denah bangunan, untuk menghindari
masuknyasinar matahari langsungdan
tampiasnyaair hujan.
T ampak . Didominir oleh tampak barisan . Ada usaha untuk Berusaha untuk menghilangkan
kolom gaya Y unani dengan teras menghilangkan kolom gaya kesan tampak arsitektur gaya
depan (voor gderij) danterasbdakang | Yunani padatampaknya. . “indische empire’. Tampak
(achter galerij). Bentuk tampakyang | Gevel-gevel pada arsitektur tidak symetri lagi
simetri merupakan diri khasarsitektur |  Belandayang terletak ditepi
padajamanini. sungai muncul kembali. Ada . Tampak bangunan lebih
usaha untuk memberikan mencerminkan “Form Follow
kesan romantis padatampak.. | Function” atau“Clean Design”
. Juga ada usaha untuk
membuat menara (tower) pada
pintu masuk utama,, seperti
yang terdapat pada banyak
gergacavinist di Belanda
Pemakaian . Bahan bangunan konstruks Pemakaian bahan bangunan | . Bahan bangunan beton mulai
Bahan utamanya adalah batu bata (baik utama masih seperti diperkenakan terutama pada
kolom maupun tembok) dan kayu, sebelumnya, yaitu batadan | bangunan bertingkat. Demikian
Bangunan terutama pada kuda-kudanya, kosen kayu. Pemakaian kaca juga dengan pemakaian bahan
maupun pintunya. Pemakaian bahan | (terutamapadajendela) juga bangunan kaca yang cukup
kaca belum banyak dipakal. masih sangat terbatas Iebar (terutama untuk jendela)
Sgim Sisim kongtruks : Sistim konstruksi: Sigim Kongtruks:
kongrukdg Dinding pemikul, dengan barisan Dinding pemikul.,dengan Adanya bahan beton
kolom di teras depan dan gevel-gevel depan yang memungkinkan sitim
Yang . bel akang,menggunakan sistim mencol ok konstruks rangka, sehongga
dipakai konstruksi kolom dan balok Atap: bentuk atap pelana | dinding hanyaberfungsi sebagpi
Atap: Konstruks atap Perisa, dan perisal dengan menutup penutup
dengan penutup atap genting. gentingmasih banyak dipakai. | Atap: Masih didominasi oleh
Ada usaha untuk memakai atap Pelanaatau perisal, dengan
konstruks tambahan sebagai bahan penutup genting atau
ventilas pada atap. srap.
Tapi sebagian bangunan dengan
konstruks beton, memakai aap
datar dari bahan beton. Yang
belum pernah ada pada jaman
sebelumnya.
Lain-lain . Hampir tidak ada perbedaan dalam Adakesan untuk membuat | . Adaperbedaan yang mencolok
denah atau tampak pada bangunan tampak kelihatan lebih dalam denah maupun tampak

rumah tinggal atau bangunan fasilitas
umum
. Hampir tidak dikenal bangunan
bertingkat (maksimum berlantai dua
itupun jarang). Mayoritas bangunan
hanya berlantai satu.

romantis, dengan cara-cara
membuat gevel dengan hiasan
sertaatap pelana

dari bangunan rumah tingga
dan bangunan fasilitas umum.
Hal ini disebabkan karena
argtektur koloniad modern
dirancang berdasarkan fungsi
ruang yang akhirnya
mempengaruhi bentuknya.
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Gaya adtektur transs memang belangsung
sangat Sngkat (1890-1915), sehingga saring luput dari
perhetian kita Sebab-sébabnya, speati yang tdah
dijdaskan di depan bahwa mesa transs dari abad 19
ke abad 20 di Hindia Bdanda dipenuhi deh banyak
peubshan ddam masyaakanya Modenisas
dengan penamuan baru dalam bidang teknologi dan
peubahan sodd akibat dari kebijakan pemerintah
kalonid waktu itu mengakibatkan perubahan bentuk
dan gaya ddam bidang ardtektur. Perubahan terssout
tidek segera tajadi, tapi mdewati satu tahapan yang
kemudian dissbut sdhaga mesa argtekiur trangs.
Perumahan perwira Militer yang dibangun pada awal
abad ke 20 pun tidak lepas dari keadaan pada mesa
itu.

Karena wakiu yang cukup singkat tersebut
(antara 20-30 th), meka peubahan ini tidak te-
dokumentas  dengan baik. Untunglah bahwa buku
‘Kromoblandal  banyak  mendokumentas pamba-

ngunan pada wakiu itu.
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